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ABSTRAK 

 

 

Andila Apriyanti / 2001120519 / 2024 / Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Tapak Mirik Berdasarkan SAK EMKM di Desa Danau Rata 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim / Akuntansi Sektor Publik. 

Penyusunan laporan keuangan pada setiap entitas perlu dilaksanakan tak terkecuali pada BUMDes. 

Laporan keuangan menjadi gambaran penting dalam melihat posisi dan kinerja keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme penyusunan laporan keuangan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Tapak Miring di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim, mekanisme penyusunan laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Tapak Miring berdasarkan SAK EMKM. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan fenomenologis dalam pengumpulan data. Adapun teknik 

pengumpulan dan pengolahan data yaitu menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji kreadibilitas. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme penyusunan Laporan Keuangan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Tapak Miring melalui dua tahap dalam penyusunannya, yaitu tahap 

pencatatan berupa pencatatan transaksi-transaksi yang dilakukan dan tahap pelaporan dalam 

bentuk neraca, laporan laba rugi, dan pembagian hasil usaha serta perubahan modal akhir tahun, 

sehingga dapat dikatakan bahwa Laporan Keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tapak 

Miring telah sesuai dengan teori laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 

perubahan modal, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan lainnya. BUMDes Tapak Miring 

melakukan penyusunan Laporan Keuangan yang belum sesuai dengan Standar Akuntansi Entitas 
Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) walaupun BUMDes Tapak Miring membuat beberapa jenis 

Laporan Keuangan yang ada di SAK EMKM namun akun-akun dalam laporan tersebut ada yang 

berbeda, sehingga dapat dikatakan bahwa penyusunannya tidak melalui tahap apapaun. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, BUMDes, SAK EMKM 



 

2 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Andila Apriyanti / 2001120519 / 2024 / Analysis of Financial Report Preparation at Village- 

Owned Enterprises (BUMDes) Tapak Mirik Based on SAK EMKM in Danau Rata Village, 

Sungai Rotan District, Muara Enim Regency / Public Sector Accounting. 

The preparation of financial reports for each entity needs to be implemented, including BUMDes. 

Financial reports are an important picture in seeing the financial position and performance. This 
study aims to determine the mechanism for preparing financial reports for Village-Owned 

Enterprises (BUMDes) Tapak Miring in Danau Rata Village, Sungai Rotan District, Muara Enim 

Regency, the mechanism for preparing financial reports for Village-Owned Enterprises 

(BUMDes) Tapak Miring based on SAK EMKM. This research is a type of qualitative research 

using a phenomenological approach in data collection. The data collection and processing 

techniques use observation, interview, and documentation methods. The data validity test used in 

this study is the credibility test. While the data analysis techniques used are data reduction, data 

presentation and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the mechanism for preparing the Financial Report of the 

Tapak Miring Village-Owned Enterprise (BUMDes) goes through two stages in its preparation, 

namely the recording stage in the form of recording transactions carried out and the reporting 

stage in the form of a balance sheet, profit and loss statement, and distribution of business results 

and changes in capital at the end of the year, so that it can be said that the Financial Report of the 

Tapak Miring Village-Owned Enterprise (BUMDes) is in accordance with the theory of financial 

statements consisting of a balance sheet, profit and loss statement, changes in capital, cash flow, 

and notes to other financial statements. Tapak Miring BUMDes prepares Financial Reports that 

are not in accordance with the Micro, Small and Medium Entity Accounting Standards (SAK 

EMKM) even though Tapak Miring BUMDes makes several types of Financial Reports in SAK 

EMKM, the accounts in the report are different, so it can be said that its preparation does not go 
through any stages. 

Keywords: Financial Report, BUMDes, SAK EMKM 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini perkembangan perekonomian sangat pesat, maka peranan 

akuntansi sebagai alat bantu untuk mengkomunikasikan informasi mengenai 

transaksi keuangan yang terjadi semakin penting. Setiap perusahaan harus 

menyusun laporan keuangan karena laporan keuangan yang disusun memberikan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh pemakai, baik dari pihak internal 

maupun eksternal perusahaan. 

Akuntansi memegang peranan penting dalam entitas karena akuntansi 

adalah bahasa bisnis. Akuntansi menghasilkan informasi yang menghasilkan 

kinerja keuangan entitas dalam suatu periode tertentu dan kondisi keuangan 

entitas pada tanggal tertentu. Informasi akuntansi tersebut digunakan oleh para 

pemakai agar dapat membantu dalam membuat prediksi kinerja dimasa 

mendatang (Aisyah 2019:78). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah salah satu bentuk 

implementasi pengelolaan keuangan desa yang dapat mengelola potensi 

kemandirian desa dengan berbagai macam kegiatan ekonomi. Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) termasuk salah satu jenis usaha yang memenuhi kriteria dari 

SAK EMKM yaitu karena dikelola untuk mensejahterahkan masyarakat desa 

bukan untuk mencari keuntungan semata. 
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Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ini juga menjadi salah 

satu solusi penambahan pendapatan asli desa sehingga tidak hanya bergantung 

pada dana yang di dapat dari pemerintahan. Pendirian Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dimaksudkan sebagai upaya menampung seluruh kegiatan dibidang 

ekonomi dan/atau pelayanan umum yang dikelola oleh desa dan/atau kerja sama 

antar desa. Dan/jika diberlakukannya UU Desa tahun 2014, Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dinilai bisa menjadi salah satu alat perjuangan desa. Salah satu 

informasi yang di hasilkan oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

menjabarkan perkembangan kondisi keuangan serta kinerja yang telah dihasilkan 

oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah laporan keuangan. Adanya 

laporan keuangan bisa mempermudah melihat kondisi keuangan serta bisa meihat 

keuntungan bersih yang diperoleh oleh suatu Badan Usaha Milik Desa 

(Christianingrum 2021:136). 

Penyusunan laporan keuangan pada setiap entitas perlu dilaksanakan, tidak 

terkecuali pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), menurut SAK EMKM tahun 

2016 laporan keuangan yang wajib disusun oleh pelaku EMKM adalah laporan 

posisi keuangan; laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Laporan 

keuangan menjadi gambaran penting dalam melihat posisi keuangan dan kinerja 

keuangan. Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan dari laporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan 

dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Sama halnya dalam menyusun 
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laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pengelola Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) harus mencatat semua aktivitas usaha yang telah terjadi 

dan membukukannya ke dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang 

tersusun nantinya juga akan digunakan oleh pengelola Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam pengambilan keputusan ekonomi. (Risal 2020:51) 

Struktur organisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) biasanya terdiri 

dari Komisaris, Badan Pengawas, dan pengurus yang terdiri dari direktur 

pengawas, sekertaris, dan bendahara Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) itu 

sendiri. Adapun kewajiban pelaksana operasional secara umum meliputi: 

menjalankan kegiatan operasional Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

mematuhi anggaran dasar, anggaran rumah tangga, dan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku serta wajib melaksanakan prinsip-prinsip profesionalisme, 

efesiensi, transparansi, kemandirian, akuntabilitas, dan kewajiban, memberikan 

laporan keuangan tahunan kepada kepala desa  tentang keadaan serta 

perkembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) serta keuangan yang meliputi 

hasil usaha dan laporan perubahan kekayaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

Pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam melakukan kegiatan 

pencatatan keuangan, biasanya masih menggunakan metode pencatatan keuangan 

yang belum sesuai dengan akuntansi, biasanya para pengurus Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) menyajikan laporan keuangan yang belum maksimal dan belum 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku yang menyebabkan 

pelaporannya kurang rinci, terkadang dapat menimbulkan kecurigaan masyarakat 

atas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tersebut. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Istihara Amin Hijji (2018), 

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dimiliki oleh BUMDes Lajing hanya 

melaporkan pemasukan dan pengeluaran saja atas transaksi yang dilakukan oleh 

BUMDes Lajing. Dengan demikian laporan keuangan yang dimiliki oleh 

BUMDes Lajing tersebut tidak sesuai dengan SAK EMKM. Oleh karena itu, perlu 

dibuatkan usulan beberapa konstruksi laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar untuk dijadikan rekomendasi bagi lembaga BUMDes Lajing untuk ke 

depannya dalam melakukan pengelolaan laporan keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asti Dwidiyantini, Dkk 

(2017), bahwa Proses penyusunan laporan keuangan BUMDes Tugu Sari Pajahan 

hanya menyusun laporan laba rugi dengan format laporan laba rugi jasa dan 

laporan modal, dimana format ini diperoleh berdasarkan pengetahuan dari ketua 

BUMDes yang hanya memahami akuntansi secara sederhana. Namun secara teori 

kegunaan informasi laporan keuangan yang dibuat BUMDes sudah mencangkup 

unsur relevan, andal, dapat dipahami dan kelengkapan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rudini Dkk (2016), bahwa 

BUMDes Langkitin tidak melakukan pencatatan atau sebagaimana diatur dalam 

standar akuntansi keuangan. Pencatatan seharusnya dibuat dalam format jurnal 

umum atau jurnal khusus sesuai dengan jenis transaksi yang dilakukan sehingga 

dapat diketahui sisi debit dan sisi kredit masing-masing perkiraan. BUMDes 

Langkitin juga tidak melakukan posting atau pemidahan transaksi dari jurnal 

kebuku besara, yang dilakukan oleh BUMDes Langkitin yaitu membuat buku 

memorial dimana dalam buku memorial terdapat berbagai mutasi debit dan mutasi 
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kredit namun dibuat secara keseluruhan, tidak diperinci sesuai dengan jensi 

perkiraannya. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Danau Rata merupakan badan 

usaha yang terletak di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim. Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Desa Danau Rata pada tahun 2023 memperoleh dana 

bantuan dari dana desa dan kementerian yang diperkirakan berjumlah ± Rp 

50.000.000., sehingga Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Danau Rata 

dapat menjalankan usaha yang bergerak dibidang penyewaan. Ada beberapa jenis 

usahanya yaitu penyewaan Tenda, Kursi serta Panggung Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Desa Danau Rata dalam melakukan penyusunan laporan keuangan 

menggunakan kas umum. 

Penyusunan Laporan Keuanagan pada Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Danau Rata masih belum sesuai bedasarkan SAK-EMKM yang 

berlaku. Laporan Keuangan BUMDes Danau Rata belum ada seperti neraca, 

laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan, keterangan tersebut didapat 

dari hasil wawancara langsung kepada Eka Satria (bendahara BUMDes Danau 

rata,2024) 

“Jadi pada saat melakukan pencatatan biasanya saya melihat dari kwitansi, 

nota, bukti transfer dan lain-lain yang berkaitan dengan BUMDes seperti 

pengeluaran untuk pembelian barang-barang yang dibutuhkan bumdes dan 

gaji karyawan serta pemasukan yang berasal dari usaha-usaha yang 

dijalankan BUMDes seperti usaha penyewaan.” 

“Pada saat melakukan penyusunan laporan keuangan, kami tidak membuat 

jenis –jenis laporan yang seperti anda sebutkan sebelumnya, seperti jurnal 

pembalik sama jurnal penutup dan lain-lain, karena laporan keuangan yang 

kami buat masih sederhana disini masih sederhana.” 
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“Jadi laporan keuangan yang saya buat itu ada laporan laba rugi, neraca, dan 

pembagian hasil usaha dan perubahan modal akhir tahun.” 

“Untuk standar akuntansi keuangan kami belum menggunakan standar 

akuntansi apapun, karena laporan keuangan yang kami buat hanya berupa 

laporan keuangan yang sangat sederhana, namun dalam pelaporannya kami 

catat dengan benar. Mengenai SAK EMKM saya belum pernah mendengar 

standar akuntansi tersebut”. 

“Mengenai penyuluhan tentang laporan keuangan, sebelumnya pernah 

diadakan oleh Dinas DPMD, bahkan penyuluhan mengenai SIA BUMDes 

juga diadakan, namun untuk penyuluhan laporan keuangan yang sesuai 

SAK EMKM belum pernah ada. Saya kurang tau mengenai tahun 

penyuluhannya” 

“Transaksi-transaski yang pernah dilakukan bumdes itu seperti pendapatan 

yang dari penyewaan dan nota atau kwitansi dari pembelian barang.” 

“Yang saya ketahui bahwa bendahara tidak pernah membuat laporan 

keuangan seperti neraca saldo, neraca lajur, dan macam-macam jurnal”. 

“BUMDes Tapak Miring Desa Danau Rata memiliki laporan keuangan 

berupa laporan laba rugi, neraca dan pembagian hasil usaha serta laporan 

perubahan modal akhir tahun yang akan diperiksa oleh BPD.” 

“Laporan keuangan BUMDes Tapak Miring Desa Danau Rata merupakan 

laporan keuangan yang sangat sederhana, oleh karena itu kami tidak 

menggunakan standar akuntansi apapun dalam penyusunan laporan 

keuangan, kami membuat laporan keuangan hanya untuk mengetahui 

kinerja BUMDes. 

Berdasarkan informasi responden dari hasil wawancara langsung seperti di 

atas penyusunan laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa Danau Rata masih 

belum sesuai berdasarkan SAK EMKM yang berlaku, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Tapak Miring Desa Danau Rata belum dapat terlaksana dengan baik 

karena dalam penyusunan laporan keuangan belum diterapkan prinsip akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah yang benar dan tepat, sehingga Badan 

Usaha Milik Desa Danau Rata belum bisa menjadi acuan yang kuat dalam 

kepercayaan dan keterbukaan atas keuangan yang dikelola oleh Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Tapak Miring Desa Danau Rata dari semua pihak dengan 
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pedoman standar keuangannya yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil Menengah atau biasa disebut SAK EMKM. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Pada Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Tapak Miring Berdasarkan SAK EMKM di Desa 

Danau Rata” 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimana penyusunan laporan 

keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tapak Miring Berdasarkan SAK 

EMKM di Desa Danau Rata berdasarkan SAK EMKM? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang peneliti kemukakan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyusunan laporan 

keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tapak Miring Berdasarkan 

SAK EMKM di Desa Danau Rata berdasarkan SAK EMKM. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut : 

1.3.1 Manfaat Teoritis 
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Diharapkan dapat memberi kontribusi dalam pengembangan teori 

mengenai penyusunan laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Tapak Miring Desa Danau Rata berdasarkan SAK EMKM . 

1.3.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang akuntansi sektor 

publik. penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai mekanisme penyusunan laporan keuangan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tapak Miring Desa Danau Rata. 

b.  Bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tapak Miring di desa 

Danau Rata 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim 

mengenai mekanisme penyusunan laporan keuangan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Tapak Miring Desa Danau Rata. 

c. Bagi Mahasiswa Universitas Tridinanti Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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